
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti uraikan sebagai jawaban dari rumusan masalah 

tentang terjadinya konflik antara masyarakat Desa Maregam dan Marekofo dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Terjadinya Konflik Antara Masyarakat Maregam dan Marekofoadalah suatu relasi-relasi 

atau sikap emosional yang timbul karena adanya  suatu permasalahan yang menyangkut 

dengan perebutan tanah/wilayah yang diambil oleh masyarakat Desa Marekofo, sehingga 

terjadinya konflik antar dua Desa tersebut.Perdamaian pun terjadi antara masyarakat 

Maregam dan Marekofo dan kedua kampung dapat membangun kembali kerukunan serta 

adat istiadat yang sudah lama mereka bina dan interaksi pun sudah membaik walupun 

pernah di landa Konflik. 

2. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Konflik Antara Desa Maregam dan Marekofo adalah 

faktor-faktor yang timbul karena dengan adanya ganguan/permasalahan yang terjadi pada 

diri sendiri atau individu dari setiap orang, sehingga permasalahan yang terjadi di Desa 

Maregam dan Marekofo tentang perebutan tanah/wilaya yang diambil oleh masyarakat 

Desa Marekofo, sehingga masyarakat Maregang tidak tinggal dian untuk mengambil 

kembali tanah yang di rampas oleh masyarakat Desa Marekofo. Maka terjadilah konflik 

antara Desa Maregam dan Desa Marekofo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan sebagaimana yang dikemukan di atas, maka 

penulis mengmukakan saran sebagai berikut : 



a. Untuk masyarakatMaregam dan Marekofo agar merevitalisasi nilai-nilai kebersamaan 

dan perdamaian yang ada di kedua pihak , agar terciptanya nilai-nilai budaya serta 

Tradisiyang di bangun sejak Dahulu hingga sakarang kemudian dikemas sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat saat ini.   

b. Untuk kepentingan pembangunan khususnya pengembangan pendidikan dan pencatatan 

sejarah Pulau Mare maka perlu dibentuk suatu tim peneliti yang akan menangani masalah 

sejarah dan pariwisata daerahPulau Mare. 

c. Rekan jurusan Ilmu Hukum dan Kemasyrakatan, diharapkan untuk lebih giat melakukan 

penelitian-penelitian tentang pendidikan yang berlandaskan dengan ilmu pengetahuan 

tujuan melakukan penelitian- penelitian di Pulau Maresebagai objek kajian yang akan 

menambah pengetahuan dan wawasan pendidikan. Kita tahu bahwa untuk mengkaji 

persolan konflik tidak hanya cukup di lingkungan formal saja, melainkan juga dengan 

praktek atau terjun langsung ke lapangan sehingga wawasan kita semakin lengkap dan 

berbobot nilainya.  
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